
KU,lutun desentralisasi fiskat dan tuntutan akuntabititas yang tinggi terhadap
birokrasi publik menghendaki peninSkatan profesionatisme dalam manajemen
pubtik di mana sirtem penganggaran yang baik merupakan salah satu un5ur yang

demikian penting. Untuk itu penerapan teknik-teknik penganggaran yang

konvensionat dengan line-item budgeting, zero-based budgeting IZBB) dan lain.tain
dalam organisasi pemerintah kini tengah bergeser ke arah penganggaran yang lebih
efisien, rasional dan sekaligus responsif terhadap kebutuhan masyarakat, yaitu
anggaran berbasis kineia GErlornonce-Msed budleting). Perangkat perundangan
juga tetah disiapkan untuk menyempuroakan sistem penganggaran pubtik, misatnya
metatui UU No.l7 tahun 2001serta peraturan'peraturan teknis lainrrya.

Namun masalah teknis berkenaan deogan sistem penganggaran berbasis kinerja
mungkin masih betum dipahami benar oleh sebagian besar birokrat mauprn
masyarakat pada umumnya. tGrena itu kehadiran buku ini terasa penting sebagai
acuan awal. Bagian awal buku ini membahas tentaog kons€p-konsep anggaran
pemerirtah, fungsi anggaran serta ciri-ciri pokok anggaran kinerja yang
membedakannya dari iistem penganggaran konvensionat. Juga dibahas tahap-tahap
yang harus ditakukan dalam penyusuran angga.an kinerja di daerah seperti Arah
lGbijakan Umum (AKU), penentuan strategi dan prioritas anggaran dengan anatisis
anggaran kinerja yang didasarkan pada aspirasi masyarakat.

Setaniutnya bagian kedua membahas tentang kineia llErformonce) seoagai totok-
ukur utama bagi 5istem penganggaran kineria. Pembahasan ini penting untuk
memahami berbagai unsur tektis yang menyangkut anggaran kinerja baik
menyaogkut struktur anggaran, pemblatan program dan kegiatan (RASX dan DASX)

sena tata-usaha anggaran yang menggunakan sistern akuntanri pemerintahan yang

lebih modern. llasalah yanB harus dihadapi oteh para pembuat keputusan mengenai
anggaran terkadang bukan hanya menyangkut totok-ukur dan indikator anggatan
tetapi juga berbagai macam peratu.an mengenai anggaran kinerja yang memang
masih baru dan terkadang satu sama lainbetum konsisten.

Siktus anggaran kineria dalam buku ini iuga disertai dengan penietasan mengenai
sistem tegislasi APBD, mekanisme akuntabititar dao pengawasan anggaran pubuk
sesuai dengan sistem administrasi pemerintahan yang lebih terbukadan demokratis.
Akhi.nya, buku ini juga ditengkapi dengan contoh-contoh konkrit dari penyulunan
anggaran pubtik yang ditaksanakan di daerah serta pertanyaan-pertanyaa0 penting
yang harus dijawab dalam rangka menerjemahkan aspirasi masyarakat ke dalam
satuan-satuan anggaran.

Buku ini cocok untuk dibaca oteh para anggota DPRD, peiabat pemda,:

akademisi terutama yang menekuni bidang ekonomi, anggaran ptrl--1,: --
administrasi keuanlan daerah, ,.rt" p"r" ."i".irrr" ,'tipoi ir?rr"i uomn ff
negara, fakultas ekonomi dan fakuttas hukum, para
yang menaruh minat padabidang penganggaran publik

pegiat LsM serta n,ary{ !
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